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INTISARI 

Tanaman pinus  (Pinus merkusii) merupakan tanaman yang dikelola oleh Perum 

Perhutani dengan tujuan utama yaitu produksi getah. Persemaian pinus diharapkan 

menjadi penghasil bibit yang sehat dan berkualitas sehingga dapat menghasilkan 

tegakan yang berkualitas baik. Permasalahan yang terjadi pada persemaian adalah 

serangan hama dan penyakit yang dapat menghambat pertumbuhan dan dapat 

menyebabkan kematian semai. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis 

hama dan penyakit yang menyerang semai pinus dan untuk mengetahui pengaruh 

umur semai terhadap insidensi (tingkat kejadian) dan severitas (tingkat keparahan) 

serangan hama dan penyakit pada persemaian pinus. Penelitian ini dilaksanakan di 

petak 98i, RPH Loano, BKPH Purworejo, KPH Kedu Selatan. Rancangan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 1 faktor perlakuan berupa 

umur semai yang terdiri atas umur 4, 5, dan 6 bulan, dengan 3 kali ulangan. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis varians dan diuji lanjut 

menggunakan uji LSD (Least Significant Difference). Parameter yang diamati 

adalah jumlah dan jenis hama, jenis penyakit, insidensi serangan hama, insidensi 

serangan penyakit, severitas serangan hama, dan severitas serangan penyakit. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa jenis hama yang menyerang semai pinus adalah 

belalang kayu (Valanga nigricornis), sedangkan jenis penyakit yang menyerang 

adalah penyakit lodoh semai yang disebabkan oleh kebusukan pada akar semai. 

Umur semai berpengaruh nyata terhadap jumlah hama, insidensi serangan penyakit, 

dan severitas serangan penyakit. Jumlah hama terendah terdapat pada semai umur 

6 bulan yaitu berjumlah 39 hama. Insidensi dan severitas serangan penyakit pada 

semai umur 4 dan 5 bulan cenderung lebih rendah daripada semai umur 6 bulan, 

yaitu sebesar 2,97% umur 4 bulan dan 3,73% umur 5 bulan untuk insidensi serangan 

penyakit, dan sebesar 51,22% umur 4 bulan dan 37,23% umur 5 bulan untuk 

severitas serangan penyakit. 

 

Kata Kunci : Serangan Hama dan Penyakit, Insidensi, Severitas 
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